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Pendahuluan

Lembar Deskripsi Diri merupakan salah satu instrumen yang digunakan dalam proses Sertifikasi Dosen Dalam Jabatan sebagai bagian tidak terpisahkan dari Portofolio Dosen.  Lembar Deskripsi Diri digunakan sebagai alat bagi dosen untuk menjelaskan keunggulan atau kebanggaan pribadi seorang dosen atas prestasi dan/atau kontribusi yang telah dilakukan dalam menjalankan karirnya sebagai dosen, khususnya terkait dengan pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi. 

Lembar Deskripsi Diri (dosen) dibagi menjadi dua bagian.  Bagian pertama berkenaan dengan prestasi dan kontribusi dosen dalam kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional, yang dinyatakan dalam bentuk kegiatan pengajaran, penelitian, manajemen pendidikan, pengelolaan mahasiswa, dan pengabdian kepada masyarakat.  Sementara itu, bagian kedua menjelaskan prestasi atau kontribusi dosen yang berkenaan dengan kompetensi sosial dan kompetensi kepribadiannya, yang dilihat dari aspek kemampuan mengendalikan diri dalam berbagai situasi dan kondisi, etos kerja, integritas, keteladanan, keterbukaan, kerjasama, serta kreativitas dan inovasi. 

Dosen diminta membuat esai untuk setiap kegiatan di bagian pertama dan setiap aspek pada bagian kedua, sehingga akan sangat unik dan berbeda dari satu dosen dengan dosen yang lain.  Kemudian, dosen akan diminta melakukan penilaian secara objektif terhadap informasi dalam esai tersebut, menggunakan rubrik yang disediakan.  Hasil penilaian akan diverifikasi Sertifikator.  Oleh sebab itu objektivitas dosen menilai diri sendiri sangat menentukan dan dapat menjadi gambaran kejujuran profesional dosen. 

Rubrik atau Panduan Penilaian Lembar Deskripsi Diri dosen memberikan rambu-rambu penilaian kualitas untuk setiap kegiatan yang dilakukan dosen berkenaan dengan kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional, serta untuk setiap aspek yang menggambarkan kinerja dosen dari sisi kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian.   Rambu-rambu penilaian dibuat dalam bentuk “semantic differential” dengan satu (atau lebih) deskriptor untuk setiap kegiatan atau aspek, dilengkapi dengan nilai interval dari setiap deskriptor.  Deskriptor terdiri dari satu pasang kata sifat yang saling berlawanan untuk mendeskripsikan sisi negatif atau positif dari sifat yang diterapkan.  Nilai interval terdiri dari 1-5 di mana 1 berarti nilai paling rendah dan 5 berarti nilai paling tinggi. 

Aspek: 
Prestasi kerja dosen

Pernyataan Dosen: 

Pada saat saya mendapatkan kesempatan untuk melanjutkan studi di jenjang program strata 2 pada tahun 1996 di STM PPM saat itu saya sedang mendapatkan kepercayaan dari Yayasan Pendidikan Perbanas untuk menjadi Pembantu Ketua Bidang Akademik di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Perbanas Jakarta. Pada awalnya studi lanjut tersebut lebih diarahkan untuk menunjang tugas manajerial sebagai Pembantu Ketua Bidang Akademik. Di sisi lain, setelah menamatkan program Magister Manajemen pada tahun 1998 (lihat lampiran 3), tugas mengajar juga telah menanti. Saat itu, globalisasi sedang menjadi topik yang marak diperbincangkan, dan seperti kita ketahui, dua faktor utama dari globalisasi adalah teknologi informasi dan bahasa internasional. Untuk lebih mendalami hal itu, saya sengaja memilih mata kuliah sistem informasi manajemen (lihat lampiran 5, 6, dan 7) dan metodologi penelitian sebagai mata kuliah yang saya asuh, dan hal ini mengantar saya menjadi lektor di bidang sistem informasi manajemen dan metodologi penelitian (tahun 2000)—yang kemudian memperoleh impassing menjadi lektor kepala pada tahun yang sama (lihat lampiran 2). 
Setelah selesai dari tugas manajerial sebagai Pembantu Ketua pada tahun 2000, saya mencoba lebih memantapkan kemampuan mengajar dengan melamar sebagai dosen paruh waktu di program S 2 Magister Manajemen Universitas Bina Nusantara (sebuah universitas yang dianggap memiliki keunggulan di bidang sistem/teknologi informasi), dan diterima untuk mengajar mata kuliah Information Technology (IT) for Management (lihat lampiran 10 dan 12). Pada tahun 2006 mendapat penghargaan sebagai salah satu pengajar terbaik untuk bidang studi sistem informasi (lihat lampiran 1), dan pada tahun yang sama diserahi tugas sebagai koordinator mata kuliah IT for Management (lihat lampiran 11). Sejak tahun 2004 tercatat sebagai pengajar mata kuliah Sistem Informasi Manajemen di program Magister Manajemen STIE Perbanas Jakarta (lihat lampiran 8 dan 9). Di samping itu, untuk menerapkan dan sekaligus meningkatkan kemampuan bahasa Inggris, saya melamar untuk mengajar di program internasional di institusi pendidikan yang menyelenggarakan twinning program bekerja sama dengan perguruan tinggi di luar negeri (lihat lampiran 13), dan saat ini saya mendapat kepercayaan dari program internasional ABFII Perbanas untuk mengajar mata kuliah Global Business Landscape Value and Knowledge Creation.
BAGIAN I

	A. Pengembangan Kualitas Pembelajaran (usaha dan dampak perubahan)


Jelaskan usaha-usaha Saudara dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran dan bagaimana dampaknya!

Deskripsi jawaban: 
Harus diakui bahwa saya adalah produk sebuah program strata 1 dan strata 2 yang masih banyak menggunakan ceramah (lecture) atau broadcasting learning system, yang lebih menekankan pada proses pembelajaran dengan menyimak (listening and comprehension), bukan learning by doing. Namun, sebagai pengajar saya menyadari bahwa model pembelajaran semacam ini sudah kurang tepat untuk diterapkan karena hanya dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa berbakat. Mahasiswa yang kurang memiliki kemampuan untuk menyimak dengan baik cenderung tidak dapat mencerap materi yang disampaikan oleh pengajar, dan pada gilirannya kurang mampu mengungkapkan kembali apa yang telah dibicarakan di dalam kelas melalui pengerjaan tugas dan ujian. 
Ketika menjadi pengajar, terutama ketika mengajar di Program Pascasarjana Magister Manajemen Universitas Bina Nusantara, kami diperkenalkan dengan metode pembelajaran yang lebih menekankan interaksi antara dosen dan mahasiswa (interactive learning model) yang lebih memberikan kesempatan kepada siswa untuk bersifat aktif, bahkan proaktif di dalam proses belajar di kelas—melalui model pembelajaran case teaching method (lihat lampiran 15). Di dalam proses pembelajaran ini dosen dan mahasiswa dituntut untuk menyiapkan diri sebelum perkuliahan dimulai. Walaupun belum semua mahasiswa siap dengan model pembelajaran seperti ini, hasilnya cukup menggembirakan. Diskusi-diskusi berjalan dengan cukup seru, terkadang hingga lewat waktu perkuliahan, seringkali kami keluar kelas setelah AC di kelas mati secara terkomputerisasi.
Pengalaman mengajar di program S 2 ini banyak membantu saya di dalam proses pembelajaran mahasiswa program S 1. Kasus membuat mahasiswa mampu memahami masalah, solusi atas permasalahan, hasilnya, dan apa yang dapat mereka pelajari dari kasus itu. Dengan penggunaan kasus mahasiswa bukan hanya mengenal konsep melainkan juga mengetahui bagaimana konsep itu diterapkan di dalam dunia nyata.
	B. Pengembangan Keilmuan/Keahlian Pokok (produktivitas dan makna karya ilmiah)


Deskripsi jawaban: 

Secara jujur harus diakui bahwa saya belum memprioritaskan penulisan karya ilmiah sejalan dengan pengajaran. Belum ada karya ilmiah yang sejalan dengan bidang pengajaran yang saya tekuni. Tulisan masih sebatas tulisan ilmiah populer, resensi buku, dan sebuah modul pengajaran untuk mata kuliah E-business, itu pun ditulis bersama dengan seorang rekan pengajar lainnyan (lihat lampiran 17).
	C. Peningkatan Kualitas Manajemen/Pengelolaan Institusi (perubahan pengelolaan, implementasi kebijakan, dan dukungan institusi)


Jelaskan upaya-upaya keterlibatan Saudara dalam pengembangan manajemen pada unit kerja di perguruan tinggi Saudara, dan bagaimana implementasinya!  Berikan contoh keterlibatan Saudara!

Deskripsi jawaban:
Dua kegiatan strategik pertama yang saya ikuti adalah sebagai Ketua Tim Penyiap Sekolah Tinggi informatika dan Komputer (Stimik) Perbanas  (1992—1993) dan Ketua Tim Penyiap Program Pascasarjana Magister Manajemen STIE Perbanas (1993-1994). Saat ini Stimik Perbanas telah menjadi bagian dari Institut Keuangan Perbankan informatika Asia (IKPIA) Perbanas, demikian pula dengan program Pascasarjananya—sudah cukup banyak lulusan yang dihasilkan oleh keduanya.
Keterlibatan langsung sebagai pengambil kebijakan strategis ialah ketika menjabat sebagai Pembantu Ketua Bidang Akademik (1995—1997) dan sebagai pembantu Ketua Bidang kemahasiswaan dan Alumni (1997—2000). Pada saat menjabat sebagai Pembantu Ketua Bidang Akademik (Puket I), saya melihat bahwa prioritas pada saat itu adalah membenahi bidang administrasi akademik, dan halitulah yang mengantarkan STIE Perbanas untuk mendapatkan akreditasi pertamanya untuk keempat program studinya dengan nilai A. Tujuan memberikan prioritas pada bidang administrasi akademik dilakukan dengan keyakinan bahwa jika administrasi akademik menjadi kian baik, penghasilan data dan informasi menjadi lebih lengkap dan lebih akurat, dan hal itu berarti bahwa pengendalian proses belajar-mengajar dapat ditingkatkan. Setelah proses belajar mengajar menjadi terkendali, pada saat itulah dapat dilakukan pengembangan proses belajar-mengajar yang lebih bersifat strategik. Saya percaya pengambilan kebijakan strategik yang efektif didasari oleh pengambilan keputusan strategic yang didukung oleh data dan informasi yang memadai, bukan berdasarkan perkiraan dan pengandaian.
Dengan berjalannya waktu, program Pascasarjana STIE Perbanas harus mengurus perpanjangan akreditasinya. Di dalam kesempatan ini, saya dilibatkan di dalam Tim Akreditasi program Pascasarjana STIE Perbanas Jakarta, dan mendapat tanggung jawab untuk menyiapkan proposal yang berkenaan dengan suasana akademik dan sistem informasi (2006).
Di dalam tahun yang sama Program Pascasarjana bermaksud membuka program Magister Eksekutif di bidang perbankan. Sekali lagi, saya dilibatkan di dalam Tim Pembukaan Program Eksekutif Magister Manajemen Perbankan STIE Perbanas Jakarta sebagai Koordinator Sistem Informasi dan Sistem Jaminan Mutu. Hingga saat ini program MM Eksekutif Perbankan telah telah menerima mahasiswa untuk tiga angkatan. 
Ketika STIE Perbanas digabungkan dengan Stimik Perbanas, saya ditunjuk oleh Yayasan Pendidikan Tinggi Perbanas sebagai salah satu anggota Tim Penggabungan STIE dan Stimik Perbanas (2006). Setelah itu, saya sekali lagi mendapatkan kesempatan untuk bergabung di dalam Tim Pembentukan Asiang Banking and Finance Institute (ABFI), yang kemudian yang disetujui oleh Depdiknas menjadi Institut Keuangan Perbankan Informatika Asia/Asian Banking Finance Informatics Institute (IKPIA/ABFII) Perbanas (tahun 2007).

	D. Peningkatan Kualitas Kegiatan Mahasiswa (perubahan pengelolaan, implementasi kebijakan, dan dukungan institusi)


Jelaskan upaya-upaya keterlibatan Saudara dalam kegiatan kemahasiswaan dan bagaimana implementasinya! Berikan contoh keterlibatan Saudara!

Deskripsi jawaban:
Selama kurun waktu 1997—2000, saya menjabat sebagai Pembantu Ketua Bidang kemahasiswaan. Selama masa itu, dilakukan perubahan secara perlahan berkenaan dengan masa orientasi untuk mahasiswa baru. Acara-acara berbau perploncoan dikurangi secara bertahap, dan pengawasan di lapangan dilakukan secara ketat.
Kegiatan olahraga mahasiswa mendapatkan perhatian yang relatif cukup besar. Buah yang dipetik adalah bahwa Tim Sepakbola STIE Perbanas Jakarta menjadi tim yang cukup disegani terutama di lingkungan persepakbolaan mahasiswa dan Persija. Tim bola Basket putera dan puteri juga menjadi tim yang cukup disegani di dalam Liga Bola Basket Mahasiswa (Libama).
Setelah tidak menjabat sebagai Pembantu Ketua Bidang Kemahasiswaan, sebagai dosen, saya pernah dilibatkan untuk mendampingi mahasiswa untuk mengikuti sebuah seminar bisnis di Kedutaan Besar Australia Jakarta (24 Mei 2007).

	E.  Peningkatan Pengabdian kepada Masyarakat (kegiatan dan implementasi perubahan, serta dukungan masyarakat)


Jelaskan upaya-upaya keterlibatan Saudara dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan bagaimana implementasinya! Berikan contoh keterlibatan Saudara!

Deskripsi jawaban:
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat saya lakukan terutama setelah tidak banyak lagi terlibat di dalam kegiatan manajerial. Di dalam kurun waktu 200—2003 saya berkesempatan menjadi fasilitator di dalam lokakarya dan seminar yang berkaitan dengan sistem informasi—jadi, di samping sebagai salah satu bentuk pengabdian kepada masyarakat, sebetulnya kegiatan ini menambah wawasan dan meningkatkan kemampuan mengajar saya (lihat lampiran 14).
Pengabdian kepada masyarakat yang bersifat lebih umum adalah menjadi anggota Badan Pengawas Koperasi Keluarga STIE Perbanas selama kurun waktu 1999—2002. Selain itu, di dalam kurun waktu 2001—2002 juga menjabat sebagai Ketua Badan Pembantu Penyelenggara Pendidikan (BP3) SLTP St. Yakobus Jakara di mana anak saya menjadi salah satu muridnya.

Untuk kurun waktu 2006—2010 terlibat di dalam kepengurusan Yayasan Pendidikan Tinggi Tarakanita sebagai Sekretaris Pengurus. Kegiatan ini memberikan perspektif berbeda bagi saya. Saya berupaya untuk memfasilitasi manajemen Akademi Sekretari Tarakanita untuk dapat menjalankan tugas mereka dengan lebih baik—sesuatu yang dulu kurang saya dapatkan ketika menjadi bagian dari manajemen STIE Perbanas. Saya menyempatkan diri untuk berada di kantor Yayasan minimal satu hari kerja penuh agar memiliki lebih banyak waktu untuk menyelesaikan masalah-masalah yang ada.
BAGIAN II

Sebagai anggota komunitas sosial, berikan deskripsi diri Anda sendiri pada aspek-aspek berikut. 

	F. Karakter pribadi dalam berbagai situasi dan kondisi (kendali diri, kesabaran, ekspresi perasaan, rasionalitas)


Jelaskan karakter/kepribadian Saudara (pengendalian diri, kesabaran, empati, rasional) pada berbagai situasi! Berikan contohnya!

Deskripsi jawaban: 
Saya termasuk pribadi yang selalu belajar untuk makin mampu mengendalikan diri, belajar untuk menjadi lebih sabar dari waktu ke waktu, mencoba untuk mengurangi kebiasaan menyalahkan orang lain dan lingkungan ketika menghadapi masalah atau berada di dalam keadaan tertekan.
Di kelas saya hampir tidak pernah marah menghadapi mahasiswa yang kurang memberikan perhatian di dalam perkuliahan. Saya mencoba memberikan pengarahan baik langsung maupun tidak langsung tentang apa yang harus dilakukan oleh mahasiswa di dalam menggapai cita-cita mereka. Saya termasuk orang yang berpendapat bahwa jika mahasiswa kurang berminat mengikuti perkuliahan yang kita selenggarakan, kemungkinnya dia tidak merasa tertarik oleh apa yang saya sampaikan. Jadi, tugas saya adalah membangkitkan minat mereka dengan pelbagai cara.

Saya berusaha selalu menyadari bahwa kita tidak harus selalu sepaham dengan orang lain. Oleh karena itu, walaupun di dalam beberapa hal saya terkadang tidak sepaham dengan orang tertentu—misalnya rekan sejawat, saya berusaha untuk selalu rasional, di dalam arti bahwa ketika yang bersangkutan menyatakan suatu kebenaran, saya akan tetap mendukungnya.
	G. Etos kerja (semangat, target kerja, disiplin, ketangguhan)


Jelaskan etos kerja (semangat, target kerja, disiplin, dan ketangguhan) dan bagaimana cara Saudara menghadapi masalah! Berikan contohnya!

Deskripsi jawaban:
Terkadang lingkungan kerja saya kurang memberikan dukungan untuk mengembangkan diri. Namun, hal itu tidak menurunkan semangat saya untuk tetap mengembangkan diri dan berkarya lebih baik lagi dari waktu ke waktu. Keputusan untuk menjadi pengajar di perguruan tinggi lain, di jenjang strata 2 dan kelas-kelas internasional adalah bagian dari upaya untuk mengembangkan diri, yang pada gilirannya memberikan kesempatan bagi saya untuk mengajar di program S 2 dan program internasional di kampus sendiri.
Disiplin waktu adalah hal yang sering diabaikan di lingkungan kerja, terutama setelah diberlakukannya flexi time bagi para tenaga pengajar. Namun, saya tetap berusaha untuk tidak mengabaikannya. Saya tetap mencatatkan kehadiran saya dengan menempatkan tangan di hand key machine ketika datang dan akan meninggalkan kampus. Selalu berusaha masuk dan keluar kelas sesuai dengan jadwal yang ditetapkan. 
	H.  Integritas Diri (kejujuran, keteguhan pada prinsip, konsistensi, tanggung jawab dan keteladanan)


Jelaskan dan beri contoh  integritas Saudara dalam kaitannya dengan kejujuran, keteguhan prinsip, konsistensi, tanggung jawab, dan keteladanan  yang dapat ditunjukkan di lingkungan Saudara! Berikan contohnya!

Deskripsi jawaban:
Integritas diri adalah hal yang saya upayakan untuk tercapai. Apa yang saya tidak saya sukai, tidak akan saya lakukan. Kejujuran adalah nilai yang saya junjung tinggi. Demikian pula dengan konsistensi; apa yang saya larangkan kepada orang lain, tidak akan saya langgar sendiri.
Saya selalu berusaha menekankan pentingnya sebuah kejujuran. Di dalam setiap ujian tengah semester, saya selalu menuliskan kalimat, “kejujuran tanpa kerja keras adalah kebodohan, tetapi bekerja tanpa kejujuaran sama dengan melecehkan diri sendiri”.  Kata-kata itu membuat mahasiswa bekerja dengan lebih jujur, dan hal itu tampak dari hasil jawaban yang dibuatnya. Saya tidak berani mengatakan seluruh mahasiswa di kelas bekerja dengan jujur, tetapi paling kurang saya melihat bahwa sebagian besar dari mereka “tersentuh” oleh kata-kata itu.
Hingga saat ini saya termasuk pribadi yang dianggap netral oleh hampir semua kalangan di kampus karena selalu berusaha menaati peraturan yang ada, dan tidak bersikap memihak kepada golongan atau kepentingan tertentu. Ketika sekelompok karyawan berniat untuk mendirikan serikat pekerja, saya diminta untuk hadir dan memberikan pertimbangan di dalam rapat-rapat persiapan pembentukan sebuah serikat pekerja. Saya berusaha mengingatkan bahwa serikat pekerja dibuat bukan sebagai “lawan” atau oposisi , melainkan sebagai mitra bagi manajemen, dan semuanya harus diarahkan untuk membangun organisasi yang lebih sehat. Mereka merasakan bahwa apa yang saya sampaikan adalah sebuah kebenaran yang dijadikan sebagai salah satu pedoman di dalam pengembangan serikat pekerja.
	I.  Keterbukaan terhadap kritik, saran, dan pendapat orang lain (penyikapan, penerimaan)


Bagaimana Saudara menyikapi kritik, saran dan pendapat orang lain?  Berikan contohnya!

Deskripsi jawaban:
Saya dilahirkan di dalam masyarakat yang kurang melihat kritik sebagai bagian dari pengembangan pribadi ke arah yang positif. Namun, dengan makin bertambahnya pendidikan dan pengalaman hidup, saya makin mampu melihat sisi positif dari setiap kritik yang saya peroleh.

Mungkin sikap itu pula yang mengantarkan saya untuk memperoleh tanggung jawab baru sebagai penanggung jawab bidang pengembangan organisasi (organization development) yang efektif mulai Oktober 2008 ini.
Saya banyak belajar dari hasil penilaian mahasiswa dan komentar-komentar yang mereka sampaikan di dalam lembar evaluasi dosen. Secara jujur harus diakui bahwa ketika mendengar atau membaca sebuah kritik, reaksi saya adalah kurang senang. Namun, setelah merenungkan lebih lanjut, biasanya saya selalu dapat mengambil sisi positifnya, dan melakukan perubahan di dalam cara mengajar atau pelaksanaan proses belajar mahasiswa.  Contohnya, ketika saya menemukan kritik untuk lebih dulu memberikan konsep dasar sebelum membahas kasus, pada term berikutnya saya mencoba menambahkan waktu untuk menyampaikan beberapa konsep dasar sebelum membahas sebuah kasus.
	J. Peran sosial (kemampuan kerja sama, kemampuan komunikasi)


Bagaimana  kemampuan Saudara dalam menjalin kerjasama dan berkomunikasi dengan berbagai pihak (teman sejawat, staf administrasi, atasan, mahasiswa, dan masyarakat)?  Berikan contohnya!

Deskripsi jawaban:

Sejauh ini saya dikenal sebagai pribadi yang mampu bekerja sama dengan dan memiliki kemampuan berkomunikasi dengan baik. Saya tidak pernah memiliki masalah dengan staf administrasi, teman sejawat, atasan, mahasiswa, masyarakat. Contoh kongkret yang dapat dilihat adalah lembar-lembar evaluasi yang disampaikan oleh mahasiswa (lihat lampiran 9 dan 12).
Saya dikenal sebagi orang yang sering memberikan motivasi bagi orang lain untuk selalu berpikir positif dan selalu bergerak ke depan untuk maju.
	K. Orisinalitas (kreativitas dan inovasi)




Jelaskan kemampuan Saudara dalam menemukan dan menerjemahkan ide-ide baru untuk mengembangkan dan meningkatkan kualitas dalam berbagai aspek pekerjaan Saudara!  Berikan contohnya!

Deskripsi jawaban:
Agak terlalu berlebihan jika dikatakan bahwa saya telah menghasilkan gagasan yang betul-betul asli. Kebanyakan gagasan yang saya kembangkan adalah hasil dari membaca atau meniru dari apa yang pernah dilakukan orang, dan saya anggap baik untuk dikembangkan di lingkungan kerja saya.
Sebagai contoh, metode pembelajaran dengan menggunakan kasus yang saya kembangkan di STIE atau IKPIA Perbanas, sebetulnya didasarkan pada pengalaman mengajar di Universitas Bina Nusantara.

Penghargaan yang pernah saya peroleh di dalam hal kreativitas adalah menjadi Juara I Lomba pembuatan Slogan Karyawan STIE Perbanas pada tahun 2001.
Deskripsi diri ini saya buat dengan sesungguhnya dan jika diperlukan saya bersedia untuk menyampaikan bukti-bukti terkait. 
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